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MOTTO

s Dan jika kamu takut, bahwa kamu tidak akan dapat berlaku adil dari
perkawinanmu dengan anak-anak yatim, maka kawinlah dengan beberapa
perempuan yang kamu senangi : dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil pula, maka kawinilah seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

(Surat An-nisa : 3)

% Selalu ada perempuan yang kuat di balik lelaki yang hebat, baik sebagai ibu,
istri, kekasih maupun sahabat. Karena itu ia dianggap sebagai tonggak-
tonggak penyangga sebuah peradaban.

(Yoli Hemdi)



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan skripsi ini kepada:
X Ayah dan Ibu tercinta
% Keluarga besarku terkasih,
Kak Reni, Mr Chew, Kak
Veyen, Kak Tintin, Bang

Adi, Bang Eka, Kak iis

7
0’0

Rangga Dian Fadillah
tersayang

o Teman-teman FH UMY
terbaik

Almamaterku tercinta

7
0’0



KATA PENGANTAR

Assalamu’alakum Wr.Whb
Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan hidayahnya Penulis dapat
menyelesaikan Penulisan skripsi yang diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk
menempuh jenjang Strata 1 Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada junjungan Nabi besar
Muhammad SAW yang telah membawa umatnya dari zaman kegelapan ke zaman
yang terang benderang dan syarat dengan ilmu pengetahuan.

Penulisan skripsi ini membahas tentang ” PENEGAKAN HUKUM PIDANA
TERHADAP TINDAKAN PADA PERKAWINAN POLIGAMI YANG DAPAT
DIKATEGORIKAN SEBAGAI TINDAK PIDANA DALAM MASYARAKAT
INDONESIA”.

Penulisan skripsi ini tidaklah dapat Penulis selesaikan tanpa adanya bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karenanya Penulis ingin mengucapkan terima
kasih yang tak terhingga kepada :

1 Bapak H. Muhammad Endrio Susila S.H., MCL selaku Dekan Fakultas

Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sekaligus selaku Dosen

Pembimbing Il yang telah meluangkan waktunya untuk dapat memberikan

masukan, koreksi, dan kritik yang membangun bagi penulisan skripsi ini.

Vi



Bapak Trisno Raharjo S.H,.M.Hum selaku dosen Pembimbing | yang juga
telah memberikan masukan dan pengarahan yang berarti bagi penulisan
skripsi ini.

Tim Penguji Skripsi yang telah memberikan koreksi, masukan yang
membangun bagi Penulis guna tercapainya kesempurnaan terhadap karya
ilmiah ini.

Ayahandanku Masran SB dan Ibundaku Umi Kalsum yang telah memberikan
cinta, kasih sayang tak terhingga, bimbingan sejak lahir, dan kekuatan bagi
Penulis untuk terus maju, menggali ilmu dan menjadi orang yang berguna
bagi siapapun.

Keluarga Besarku yang selalu membuatku merasa nyaman, merasa beruntung
dan merasa berarti dalam menjalani hidup yaitu, Kak Reni, Mr Chew, Kak
Yeyen, Kak Tintin, Bang Adi, Bang Eka, Kak lis, dan Keponakan-
keponakanku yang lucu-lucu.

Rangga Dian Fadillah yang tak henti-henti untuk memberikan support dan
motivasi untuk terus semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Geng Bawel, Ajeng, Juita, Deka, Nana, Tatu, Twins, Papski yang telah
mengisi hari-hari baik suka maupun duka selama mengenyam pendidikan di
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Edo, Vovo, Ade, Elan, Adi, Anas, Indra, Navis, Chiwank, Rudi, Christo, Nita,
Pristika, Sulaiman, Shinta, Heti, Nurul, Arkanit, Ani, Marni, Eni, Ridwan

teman-teman Senat Mahasiswa FH UMY 2006-2007 dan teman-teman

vii



10

11

Fakultas Hukum UMY 2004, kalian telah mengajarkanku banyak hal,
persahabatan, perpolitikan, loyalitas dan kebersamaan.

Komunitas Debate UMY Rangga, Abi, Tia, Shelin, Deti, Nabila, Irsal, Fido,
Mas Irvan, Putri, Hilda dan lainnya. Senang sekali bisa berjuang bersama
kalian melanglang buana keberbagai penjuru negeri membawa nama besar
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta guna mencapai sebuah prestasi.
Green Sakinah Merdeka Diana, Lita, Lian, Puji, Mia, Nadia, Indah, Putri,
Nia, Widia, Sasa, Ratih, Tasya, Lisa, Mba Lisa, Galih, Mba Ross, Pak Supri,
Mba Wowo, Nindi, dan Pipit yang telah menjadi keluarga keduaku selama ini.
Seluruh Dosen dan civitas akademika Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang turut membantu kelancaran dalam penyusunan skripsi ini.

Besar harapan Penulis semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan

manfaat, masukan dan pencerahan bagi hukum maupun Pembaca sehingga tujuan
mulia untuk menciptakan hukum yang adil dan berfaedah dapat tercapai. Penulis juga
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini oleh
karenanya dengan besar hati Penulis mohon kritik dan saran yang membangun dari

Pembaca guna penyempurnaan kearah yang lebih baik.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
Yogyakarta, 10 Juli 2008

Penulis

Novrianti

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ... e e e i
HALAMAN PERSETUJUAN. .. ..o e i
HALAMAN PENGESAHAN. ... e e
HALAMAN MOTTO ... e e e \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN. .. ..., %

KATA PENGANTAR. ... e e e e eV

DAFTAR IS s IX
AB S T R A T . e Xii
BAB |. PENDAHULUAN. .. ... e 1

A. Latar Belakang Masalah..............cccoooiiii i1
B. Rumusan Masalah.............cccooiiiiiii i1
C. Tujuan Penelitian. .. .......oe o e e e e 12
D. TiNjauan PUSTAKA. .. .....cou ettt et e e e e e e e e 12
E. Metode Penelitian.............covviiiiiiiiiiiicci i 20

F. Sistematika PenUIISAN. .. ... e e e e e e e e e, 23

BAB 1I. TINJAUAN UMUM TENTANG PENEGAKAN HUKUM DAN

TINDAK PIDANA
A. Penegakan Hukum Dalam Masyarakat.

1. Definisi Penegakan HUKUM..........c.cooiiiiiiiiiiicec s 25



2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum..............c.......... 27
B. Dasar-dasar Tindak Pidana

1. Pengertian Tindak Pidana dan Unsur-unsur Tindak Pidana.................... 31

2. Tujuan Pemidanaan...........ccoveevie e vie i e e e e 34

3. Jenis-jenis Tindak Pidana.............coooiiiiiiii i e 36

4. Subjek Tindak Pidana...........ccoevieiieiii i e e e en 42

BAB I11. TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN DAN POLIGAMI
YANG MEMILIKI ASPEK PIDANA.
A. Perkawinan Dalam Masyarakat Indonesia

1. Pengertian Perkawinan...............cccoviiiiiiiiiiiiii i e e e a0 44
2. Tujuan Perkawinan ..........c.ccoevieiueviiiiieiienienesieese e seese e seenneennn 44
3. ASaS-a5aS Perkawinan..........coveiiriie i e e e e e 46
4. Syarat-syarat Perkawinan... ...........ccoooie i 48
5. Akibat Hukum dari Perkawinan...............ccooeeiviiiiin i e e el 48

B. Poligami Dalam Berbagai Macam Perspektif

1. Pengertian POlIgami.........ccooiiiiiiiiiice s 51
2. Poligami pada Bangsa-bangsa sebelum Islam...........cccooeviiinniinnnnn. 52
3. Poligami dalam Perspektif Islam ...........c.ooiiii i, 54
4. Poligami dalam Undang-undang Perkawinan................cccoccovvennnns 58

C. Ketentuan Pidana Mengenai Tindakan Pada Perkawinan Poligami Yang Dapat

Dikategorikan Sebagai Tindak Pidana...........ccccooeiiiiiiininiiici e 60



BAB IV. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Ketentuan Pidana Dalam Peraturan Perundang-undangan Mengenai Tindakan
Pada Perkawinan Poligami Yang Dapat Dikategorikan Sebagai Tindak Pidana
Dalam Masyarakat INAONESIA...........ccververiieiieiecieie e 65
B. Upaya Penegakan Hukum Terhadap Tindakan Pada Perkawinan Poligami
Yang Dapat Dikategorikan Sebagai Tindak Pidana Dalam Masyarakat

L0 (0] 1= - TS 81
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
AL KeSIMPUIAN... ... e e e e e e 112

[ JRS Y- 1 171 o 1 113

DAFTAR PUSTAKA . . e e 11D

LAMPIRAN-LAMPIRAN. ... e e a0 120

Xi



ABSTRACT

In this recent era, the discourse upon polygamy once again appears with all its
controversy. In Indonesia, marriage basically uses the monogamy principle but
polygamy can also be conducted in certain conditions. This is regulated by Marriage
Act Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Violations and controversy around this
issue continuously appeared. Therefore the research upon polygamy discourse is still
relevant to be conducted.

Based on that problem this research tries to answer by uses juristic-normative
method with search the data from literary, books, and document to support the
research. The sources of data are data primer and data skunder. Data primer found
from interview to the people who have connection with the research theme and data
skunder found from literary, books and document.

Despite in Marriage Act, there are other regulations that put sanctions to the
polygamy misuse doer or defendant, but in the reality, there are many violations
happened in polygamy practice and that actions can be categorized as a criminal
action. The instances of those violations are namely unfair treatment upon the wives
and children economically and psychologically, physical and psychological violence,
unlawful polygamy marriage by hiding official identity so that in some cases bring
disadvantages to others. Thus, to perceive those problems, there should be proper
enforcement of the criminal law to the violation of polygamy marriage to give legal
certainty, legal protection, justice, and balance in the society in order people can
behave lawfully. This thing should be supported by the government and law
enforcer’s effort to solve many cases and give sanction that is able to give deterrent
effect to the doer and the society. In addition, there should be people’s participation
to embed faith, morality, and consciousness of law. Without any good cooperation
between those three parties it is impossible to achieve that objective.

Key words: Polygamy violation, Criminal sanction, Criminal Law Enforcement
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